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Abstract. The problem in this research is whether there is a significant influence of work discipline, compensation
and motivation on employee performance. The aim of this research is to analyze the significance of the influence
of work discipline, compensation and work motivation on employee performance. The type of data used is
quantitative. The data source used is primary data. The sampling technique used was purposive sampling with a
total of 30. Data collection techniques in this research used observation, questionnaires and literature study. The
research results show that the work discipline variable has a positive and significant effect on employee
performance, the compensation and work motivation variables have an insignificant effect on employee
performance.
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Abstrak. Masalah dalam penelitian ini apakah ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja, kompensasi dan
motivasi terhadap kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis signifikansi pengaruh disiplin
kerja,kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif.
Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling dengan jumlah 30. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, kuesioner dan
studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, variabel kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Kata kunci: disiplin kerja, kompensasi, motivasi kerja dan kinerja karyawan

1. LATAR BELAKANG

Pentingnya peran sumber daya manyusia dalam mencapai tujuan perusahaan harus pula
di imbangi dengan kemampuan yang di miliki oleh sumber daya manusianya. Artinya
kemampuan sumber daya manusia harus benar-benar teruji sehingga mampu mengerjakan
semua pekerjaan yang dibebankan kepadanya secara benar dan menghasilkan hasil yang
sempurna, baik kuantitas maupun kualitasnya. Berdasarkan data kinerja Optik Aini diatas
terlihat 2 aspek yang memenuhi target, 1 aspek mendekati taget, dan 2 aspek terlihat jauh dari
ketiga aspek lainnya. Aspek tanggung jawab menghasilkan 87% dan aspek disiplin
menghasilkan 96% Dimana masih kurang dari hasil yang sangat baik seperti ke tiga aspek
lainnya. Aspek tanggung jawab ini termasuk dalam faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
dan kinerja karyawan. Sama seperti yang diungkapkan oleh Kasmir (2019:189) bahwa motivasi
kerja dan disiplin kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawannya.

Faktor kinerja yang pertama adalah disiplin kerja. Menurut Kasmir (2019:216) disiplin

kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-
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sungguh. Yang artinya karyawan harus memiliki semangat dan niat yang sungguh-sungguh
dalam bekerja. Dengan adanya semangat dan niat dalam bekerja maka akan membuat pekerjaan
itu terasa menyenangkan dan tidak membuat malas atau beban pada diri sendiri. Semangat dan
niat akan memicu karyawan memiliki kemauan untuk mengikuti semua aturan perusahaan dan
norma sosial yang berlaku di perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Hasibuan (2017:193)
disiplin kerja adalah hati nurani dan kemauan seseorang untuk mengikuti semua aturan
perusahaan dan norma sosial yang relevan. Aturan perusahaan pada Optik Aini salah satunya
datang bekerja tepat waktu. Aturan ini sebagai acuan perushaaan dalam menilai kinerja
karyawannya, semakin karyawan displin dalam waktu maka penilaian kinerja karyawannya
akan baik, begitu pula sebaliknya semakin tidak disiplin waktu maka penilaian kinerja
karyawannya akan buruk. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Malikun (2023),
Fauzi (2023), Qomariyah dan Setyowati (2021), Pramanik (2019), Riadi & Yanuarti (2024),
Roeleejanto (2019), Susanto (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2018) menyatakan bahwa disiplin kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan.

Faktor yang kedua adalah kompensasi. Kompensasi menurut Hamali (2018)
kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting dalam manajemen sumber daya
manusia. Kasus yang terjadi dalam hubungan kerja mengandung masalah kompensasi dan
berbagi seni yang terkait, seperti tunjangan, kenaikan kompensasi, struktur kompensasi dan
skala kompensasi. Seperti yang dikatakan Kasmir (2019:233) kompensasi adalah balas jasa
yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, baik yang bersifat keuangan maupun non
keuangan. Manfaat yang diharapkan perusahaan dari pemberian kompensasi yaitu loyalitas,
komitmen, motivasi kerja, semangat kerja, kinerja, rasa aman, dll semakin tinggi terhadap
perusahaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Pramanik (2019), Purnama, Josiah dan
Andayani (2023), Alfiyah dan Riyanto (2019) menyatakan bahwa kompensasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Priyantini (2023) menyatakan bahwa kompensasi tidak memengaruhi kinerja
karyawan .

Faktor yang ketiga adalah motivasi kerja. Motivasi kerja menurut Kasmir (2019:190)
merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki
dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak
perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan
dengan baik. Pada akhirnya dorongan tersebut menghasilkan kinerja yang baik pula. Seperti

yang dikatakan Winardi (2016:02) Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat
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internal atau eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme
dan persistensi dalam melaksanakan kegiatankegiatan tertentu. Yang artinya, jika karyawan
memiliki motivasi bekerja maka karyawan memiliki rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja
yang dia kerjakan. Sehingga karyawan akan terus melakukan pekerjaannya dengan baik dan
menghasilkan kinerja yang baik pula. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi mempengaruhi
kinerja karyawan. Makin termotivasi karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan maka
kinerjanya akan semakin meningkat, dan begitu sebaliknya jika karyawan tidak termotivasi
untuk melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya akan menurun. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Dirgantara dan Prijati (2023), Ananda & Malikun (2023), Priyantini (2023),
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski,Nurul dan Achmad (2019)
motivasi kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan.

2. KAJIAN TEORITIS
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Noe didalam Kasmir 2019:06) menyebutkan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan bagaimana mempengaruhi perilaku, sikap dan kinerja karyawan melalui

kebijakan dan sistem yang dimiliki perusahaan.

Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2019:91) Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yangdicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk mendorong anggota organisasi
memenuhi tuntutan berbagai syarat yang harus dipatuhi oleh pegawai. Disiplin pegawai adalah
suatu bentuk pelatihan yang berusaha meningkatkan dan membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku pegawai agar pegawai dapat bekerja sama dengan pegawai lain dan meningkatkan

prestasi kerjanya (Suprapti &Suparmi, 2020).

Kompensasi
Menurut Sedermayanti (2019:263) kompensasi merupakan segala sesuatu yang akan

diterima karyawan sebagai bentuk balas jasa kerja karyawan.
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Motivasi Kerja

Motivasi kerja menurut Kasmir (2019:190) merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang
atau terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Pada akhirnya dorongan tersebut

menghasilkan kinerja yang baik pula.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada CV Optik Aini di Sragen. Jenis data yang digunakan data
kuantitatif. Sumber data yang digunakan data primer. Populasi dalam penelitian ini yaitu
selurun karyawan CV Optik Aini. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan jumlah 30 responden. Teknik analisis data

menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji f dan uji R?

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1), variabel
kompensasi (X2), variabel motivasi kerja (Xs3), serta variabel kinerja karyawan ()
mendapatkan nilai signifikan = 0,000 < 0,05, maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Uji
reliabilitas pada penelitian ini memperoleh hasil cronbach alpha dari disiplin kerja (X1) 0,684,
kompensasi (X2) 0,804, motivasi kerja (X3) 0,801, dan variabel kinerja karyawan (Y) 0,779 >

0,60 maka seluruh item kuesioner reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik Hasil Kesimpulan

Multikolinearitas Nilai tolerance (0,508), (0,749), (0,450), Lolos uji
VIF (1,968), (1,336), (2,221)

Autokorelasi p-value 0,557 > 0,05 Lolos uji

Heteroskedastisitas  p-value (0,113), (0,881), (0,249) Lolos uji

Normalitas p-value 0,200 > 0,05 Lolos uji

Sumber: Data primer diolah, 2024
Teknik Analisi data
Teknik analisis data adalah suatu cara mengolah data menjadi sebuah informasi.
Teknik analisis data dibedakan menjadi 2, yaitu:
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a. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik responden. Hasil

respon responden untuk variable disiplin kerja 4,12 kompensasi 3,70, motivasi kerja 3,95,

kinerja karyawan sebesar 3,95. Rata-rata ini menunjukkan bahwa responden menilai tinggi.

b. Analisis induktif

Analisis induktif adalah metode analisis data dari suatu sampel, yang kemudian

digunakan untuk menarik kesimpulan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan mengetahui pengaruh disiplin kerja, kompensasi

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sebagai berikut:
Tabel 2. Regresi linier

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,389 3,718 374 712
Disiplin Kerja ,632 ,183 ,535 3,454 ,002
Kompensasi ,102 ,179 ,073 ,569 574
Motivasi Kerja 371 ,192 ,318 1,935 ,064

a. Dependent Variable: KINERJAKARYAWAN

Sumber : data primer diolah, 2024.
Dari tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi :
Y =1,389 + 0,632 X1 + 0,102 X2 + 0,371 X3 +e
Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :
A : 1,389 (positif)

artinya jika variabel X1 (Disiplin Kerja), X2 (Kompensasi) dan X3 (Motivasi Kerja)

konstan maka Y2 (Kinerja Karyawan) adalah positif.

bl : 0,632 Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

artinya jika Disiplin Kerja meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan meningkat,

dengan asumsi variabel X2 (Kompensasi) dan X3 (Motivasi Kerja) konstan/tetap.

b2 - 0,102 Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

artinya jika Kompensasi meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan meningkat,

dengan asumsi variabel X1 (Disiplin Kerja) dan X3 (Motivasi Kerja) konstan/tetap.

b3 : 0,371 Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
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artinya jika motivasi kerja meningkat maka Y2 (Kinerja Karyawan) akan meningkat,

dengan asumsi variabel X1 (Disiplin Kerja) dan X2 (Kompensasi) konstan/tetap.

Uji t

a. Ujit Variabel X1 (Disiplin Kerja)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,002 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga H3
yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan CV Optik Aini di Sragen terbukti kebenarannya.

b. Ujit Variabel X2 (Kompensasi)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,574 > 0,05 maka HO diterima artinya
Kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga H4 yang
menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV
Optik Aini di Sragen tidak terbukti kebenarannya.

c. UjitVariabel Y1 (Motivasi Kerja)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,064 > 0,05 maka HO diterima artinya motivasi
kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga H5 yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV

Optik Aini di Sragen tidak terbukti kebenarannya.

Uji F

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
18,714 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya model tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas yaitu X1 (Disiplin

Kerja), X2 (Kompensasi) dan X3 (Motivasi Kerja) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan

().

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R?) untuk model ini adalah
sebesar 0,647, artinya besarnya sumbangan pengaruh independen X1 (Disiplin Kerja), X2
(Kompensasi) dan X3 (Motivasi Kerja) terhadap Y (Kinerja Karyawan) sebesar 64,7 %.
Sisanya (100% - 64,7 %)= 35,3 % diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya

kepuasan kerja,lingkungan kerja, beban kerja dan sebagainya.

148 Journal Economic Excellence Ibnu Sina - VOL.2, NO.3 SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 3025-2156; p-ISSN: 3025-2148, Hal 143-151

Pembahasan
a. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil analisis diperoleh menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai p value 0,002 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang pertama menyatakan bahwa “disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Optik Aini di Sragen” terbukti
kebenarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Menurut Kasmir (2019:216) disiplin kerja
merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-sungguh.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Malikun
(2023), Fauzi (2023), Qomariyah dan Setyowati (2021), Pramanik (2019), Riadi & Yanuarti
(2024), Roeleejanto (2019), Susanto (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai p value sebesar 0,574 >
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga hipotesis yang kedua menyatakan bahwa
“kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Optik Aini di Sragen”
tidak terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat Kasmir (2019:233) kompensasi
adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, baik yang bersifat keuangan
maupun non keuangan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Priyantini (2023) menyatakan bahwa kompensasi tidak mempengaruhi kinerja karyawan.

c. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai p value sebesar 0,064 >
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga hipotesis ketiga menyatakan “bahwa
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Optik Aini di Sragen”
tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat Winardi
(2016:02) Motivasi merupakan hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi
seorang individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Riski,Nurul dan Achmad (2019) motivasi kerja tidak mempengaruhi kinerja

karyawan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan motivasi kerja

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
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